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Abstract  

Along with the development of drone technology, the development of technology in the field of materials also plays 

a role in advancing drone technology, where the use of materials for making drones must meet certain criteria. 

The natural fiber as a composite material used in this study is corn husk fiber. The type of matrix used in this study 

is lycal resin. And making it using the vacuum infusion and vacuum bagging methods. In addition, microstructure 

testing is carried out to determine the content of the content contained in the low-carbon steel specimen to be 

tested. By using a test specimen that has been refined so that the content in the test object can be seen. The method 

in this study was made of a specimen of corn fiber with lycal resin using the vacuum infusion and vacuum bagging 

methods, then it will be tested using tensile and microstructure tests. The results of the characteristics of the corn 

fiber composite material with the vacuum infusion manufacturing method, from the tensile test obtained an average 

value of 7.3 MPa, and in the microstructure test it can be seen that the fracture occurred due to air bubbles trapped 

in the specimen and the uneven weaving distance so that it affects the tensile strength. Characteristics of corn fiber 

composite material with vacuum bagging manufacturing method: from the tensile test results obtained an average 

value of 15.13 MPa, and in the microstructure test it can be seen that the fiber density level and the vacuum 

bagging method can produce higher specimen quality compared to vacuum infusion 

. 
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Abstrak 

Seiring perkembangannya teknologi pesawat tanpa awak ini, perkembangan teknologi dibidang material juga turut 

handil dalam memajukan teknologi pesawat tanpa awak ini dimana penggunaan material untuk pembuatan pesawat 

tanpa awak haruslah memenuhi kiriteria tertentu. Adapun serat alam sebagai bahan composit yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah serat kulit jagung. Jenis matriks yang digunakan dalam penelitian ini adalah resin lycal. 

Serta melakukan pembuatan dengan menggunakan metode Vacuum infusion dan Vacuum bagging. Selain itu, 

melakukan pengujian struktur mikro dilakukan untuk mengetahui isi unsur kandungan yang terdapat didalam 

spesimen baja karbon rendah yang akan diuji. Dengan menggunakan spesimen uji yang telah dihaluskan agar dapat 

terlihat kandungan didalam benda uji tersebut. Metode pada penelitian ini dibuat suatu spesimen dari serat jagung 

dengan resin lycal dengan menggunakan metode vacuum infusion dan vacuum bagging kemudian akan diuji 

menggunakan uji tarik dan struktur mikro. Hasil karakteristik material komposit serat jagung dengan metode 

pembuatan vacuum infusion, dari uji tarik didapatkan nilai rata-rata 7,3 Mpa dan pada pengujian struktur mikro 

dapat diketahui bahwa patahan terjadi dikarenakan adanya gelembung udara yang terperangkap dalam spesimen 

serta jarak penganyaman tidak merata sehingga mempengaruhi kekuatan tarik. Karakteristik material komposit 

serat jagung dengan metode pembuatan vacuum bagging, dari hasil uji tarik didapatkan nilai rata-rata 15,13 Mpa 

dan pada pengujian struktur mikro dapat diketahui tingkat kerapatan serat serta metode vacuum bagging dapat 

menghasilkan kualitas spesimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan vacuum infusion. 

 

Kata kunci: Komposit, serat kulit jagung, vacuum infusion, vacuum bagging, uji tarik, uji struktur mikro. 
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1. Pendahuluan  

Unmanned Aerial Vehicle atau dikenal juga dengan 

singkatan UAV, merupakan salah satu wahana 

tanpa awak di udara yang dapat terbang 

menggunakan gaya aerodinamik untuk 

menghasilkan gaya angkat atau lift serta dapat 

terbang secara autonomous atau dioperasikan 

dengan radio kontrol. 

 Seiring perkembangannya teknologi pesawat tanpa 

awak ini, perkembangan teknologi dibidang 

material juga turut handil dalam memajukan 

teknologi pesawat tanpa awak ini dimana 

penggunaan material untuk pembuatan pesawat 

tanpa awak haruslah memenuhi kiriteria tertentu. 

Bahan composite menjadi salah satu yang material 

yang dipilih untuk digunakan sebagai bahan utama 

pembuatan pesawat tanpa awak karena bahan 

composit mempunyai karakteristik yang ringan, 

kuat, mudah dalam pembentukan serta merupakan 

non-magnetik material. 

    Adapun filler serat alam sebagai bahan composit 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah serat 

kulit jagung. Potensi limbah kulit jagung biasanya 

hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 

kemasan makanan dan bahan kerajinan tangan serta 

dibiarkan menumpuk dan dibakar. Kulit jagung 

memiliki kandungan serat selulosa yang tinggi, 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

campuran material. 

        Jenis matriks yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah resin lycal. Pemilihan lycal 

sebagai bahan dasar pembuatan bahan komposit 

adalah didasarkan pada kekuatan dan kekauan resin 

lycal yang relatif lebih besar dibandingkan dengan 

polimer jenis lain (poliester, vinil ester). Serta 

melakukan pembuatan dengan menggunakan 

metode Vacuum infusion dan Vacuum bagging. 

Selain itu, melakukan pengujian struktur mikro 

dilakukan untuk mengetahui isi unsur kandungan 

yang terdapat didalam spesimen baja karbon 

rendah yang akan diuji. Dengan menggunakan 

spesimen uji yang telah dihaluskan agar dapat 

terlihat kandungan didalam benda uji tersebut. 

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini dibuat suatu spesimen dari serat 

jagung dengan resin lycal dengan menggunakan 

metode vacuum infusion dan vacuum bagging 

menggunakan ukuran ASTM E-8 kemudian akan 

diuji menggunakan uji tarik dan struktur mikro  

2.1 Bahan dan alat 

Adapun bahan dan alat yang di gunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari : 

  1. kulit jagung : Sebagai bahan penguat. 

  2. Resyn lycal : sebagai matriks komposit 

Alat yang digunakan meliputi : 

  1. Sarung tangan 

  2.Timbangan gram 

  3. Gergaji besi 

  4. Penggaris dan jangka sorong 

  5. gelas plastik untuk mencampur resyn 

2.2. Tahapan-tahapan Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan awal dalam 

pembuatan spesimen sebelum proses pencetakan 

sebagai berikut  

Tahap penganyaman 

 
Gambar 1. Serat jagung 

 

Adapun pada tahap ini dimana serat jagung 

dianyam sedekat mungkin untuk mendapatkan 

jarak terbaik yang dapat menyusun spesimen. 

Berdasarkan hasil pra-riset didapatkan dengan 

jarak 1-3 mm. Hal ini bertujuan untuk 

memaksimalkan komposisi serat dalam 

komposit sehingga memperoleh hasil 

pengukuran yang terfokus pada serat serta 

mendapatkan pengikatan serat. Hal ini 

didasarkan pada posisi serat yang paling baik 

adalah dianyam dibandingkan diacak maupun 

lurus.Tahap Penyusunan Komposisi Resin 

dengan Serat  

 
Gambar 2. Resyn lycal 

 
Adapun pada tahap ini untuk memperoleh 

komposisi terbaik dalam pengikatan serat 

dengan resin. Berdasarkan hasil pra-riset yang 

telah dilakukan diperoleh komposisi paling baik 

antara resin dengan dengan serat yakni 3:7 

2.3. Uji Tarik 
Uji tarik adalah jenis uji dimana material 

diberikan gaya atau tegangan tarik. Hal ini 

dilakukan untuk memahami atau mendiagnosis 

kekuatan dari suatu material. Fungsi tarik adalah 



Feryy Setiawan1, Gilang dina prasetia2 , Indreswari suroso3, Muh anhar4 

Journal of Applied Mechanical Engineering and Renewable Energy (JAMERE) Vol. 5 No.1 Februari 2025 64 –68 

 

Journal of Applied Mechanical Engineering and Renewable Energy (JAMERE) 

66 

 

 

tegangan aktual eksternal atau perpanjangan 

sumbu benda uji, uji tarik menurut ASTM E-8 

digunakan untuk menentukan sifat mekanik 

penting dari material, termasuk tegangan tarik, 

regangan, modulus tarik, kekuatan tarik, 

kekuatan tarik saat luluh, dan kekuatan tarik saat 

putus. 

2.4. Foto mikro 

Mikroskop merupakan alat yang digunakan 

untuk melihat objek yang sulit dilihat dengan 

kasat mata, alat ini berfungsi untuk membantu 

mempertajam dan memberikan gambaran 

fotografi, obyek yang sulit dilihat dengan mata 

tertelan. Ilmu yang mempelajari benda kecil ini 

disebut mikroskopi, kata mikroskopik berarti 

sangat kecil, tidak akasan mudah kamu lihat 

dengan mata. 

Trasmission electron microscope biasa 

digunakan dalam mempelajari ultrastruktur 

internal sel. Trasmission electron microscope 

adalah mikroskop yang mengarahkan berkas 

electron melewati irisan spesimen yang sangat 

tipis, mirip dengan bagaimana cara mikroskop 

cahaya melewati spesimen. Mikroskop ini 

memiliki komponen-komponen yang mudah 

rusak, terbuat dari kaca seperti lensa-lensa dan 

cermin. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, spesimen tersusun dari serat 

jagung dengan resin lycal dengan menggunakan 

metode vacuum infusion dan vacuum bagging. 

Pada spesimen penelitian dilakukan klasifikasi 

sebagai berikut: 

No Kode Keterangan 

1. I1 Spesimen pertama dengan vacuum infusion 
2. A2 Spesimen kedua dengan vacuum infusion 

3. B1 Spesimen pertama dengan vacuum bagging 

4. B2 Spesimen kedua dengan vacuum bagging 

3.1. Hasil pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

dapat diketahui terdapat perbedaan yang tidak 

signifikan antara spesimen infusion dan bagging. 

Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor 

diantaranya pada proses pencampuran antara 

resin, katalis dan serat tidak secara merata 

sehingga menghasilkan kualitas yang berbeda 

dan proses pemotongan spesimen pada titik 

anyam sehingga dapat mengurangi kekuatan 

tarik. 

3.2.  Pengujian tarik 

Adapun hasil pengujian spesimen pada pengujian 

tarik ini mengacu pada ASTM E-8 dengan alat uji 

Universal Testing Machine. Setiap jenis spesimen 

dilakukan pengujian sebanyak 2x untuk 

mendapatkan rata-rata nilai dan meminimalisir 

karakteristik spesimen yang berbeda. Berikut ini 

adalah data dari spesimen pengujian tarik: 

 

Gambar 3.hasil uji tarik 

3.3. Struktur mikro 

Adapun hasil struktur mikro pada spesimen 

penelitian menggunakan alat uji microscope 

macro–Olympus SZ PT dengan perbesaran 10x. 

Hal ini didasari dengan keterbatasan kemampuan 

alat uji serta sifat fisik dari spesimen penelitian./. 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui 

letak patahan yang terjadi pada spesimen. Dapat 

diketahui salah satu faktor rendahnya kekuatan 

tarik dipengaruhi adanya gelembung udara yang 

terperangkap dalam resin sehingga menurunkan 

kualitas resin. 

3.4 Density  

Adapun hasil massa jenis pada spesimen 

menggunakan persamaan berikut: 

Uji tarik yang dihasilkan vaccum bagging lebih 

baik dikarenakan materialnya lebih padat yang 

dibuktikan dengan berat dan hasil foto mikro serta 

minim voil yang lebih sedikit Vacuum infusion 

lebih ringan karena banyaknya voil yang terdapat 

material yang dibuktikan dari hasil foto mikro serta 

banyaknya kebocoran yang disebabkan manufaktur 

yang dilakukan. 

 

0

0,5

1

1,5

infusion bagging

Perbandingan densitas 
dengan jenis

spesimen
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4.  Kesimpulan 

Dari penelitin yang dilakukan di dapatkan : 

1. spesimen yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan vacuum infusion. Karakteristik 

material komposit serat jagung dengan 

metode pembuatan vacuum infusion, dari 

hasil uji tarik didapatkan nilai rata-rata 7,3 

MPa dan pada pengujian struktur mikro dapat 

diketahui bahwa patahan terjadi dikarenakan 

adanya gelembung udara yang terperangkap 

dalam spesimen serta jarak penganyaman 

tidak merata. 

2. Karakteristik material komposit serat jagung 

dengan metode pembuatan vacuum bagging, 

dari hasil uji tarik didapatkan nilai rata-rata 

15,13 MPa dan pada pengujian struktur mikro 

dapat diketahui tingkat kerapatan serat serta 

metode vacuum bagging dapat menghasilkan 

kualitas 

3. Infusion walaupun memiliki kekuatan material 

yang lebih rendah daripada vacuum bagging 

namun memiliki berat yang lebih ringan 

dihitung dari data density. 

4. Infusion walaupun memiliki kekuatan material 

yang lebih rendah disebabkan oleh manufaktur 

yang kurang sempurna pada saat pengolesan 

resin dan proses vacuum. 

5. Uji tarik yang dihasilkan vaccum bagging lebih 

baik dikarenakan materialnya lebih padat yang 

dibuktikan dengan berat dan Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka 

didapatkan kesimpulan hasil foto mikro serta 

minim voil yang lebih sedikit 

6. Vacuum infusion lebih ringan karena banyaknya 

voil yang terdapat material yang dibuktikan dari 

hasil foto mikro serta banyaknya kebocoran 

yang disebabkan manufaktur yang dilakukan. 
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